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ABSTRACT

This research is based on the results of observations in the field, namely the low
learning outcomes of students due to a lack of learning activities that involve
students because the learning process is still centered on the teacher, so that
students passive during the learning process. This research aims to describe how
to improve student learning outcomes in Pancasila education learning using the
Problem Based Learning (PBL) model in Class 7V SDN 01 Kubang Putiah Agam
Regency. This type of research is classroom action research (PTK) using qualitative
and quantitative approaches. This research was carried out in two cycles, with
research procedures consisting of planning, implementation, observation and
reflection. The research data obtained is related to the learning outcomes of the
Problem Based Learning model. Data collection techniques include tests and non-
tests. The subjects of this research were class teachers as observers, researchers
as practitioners or teachers, and 20 class 1V students at SDN 07 Kubang Putiah
Agam Regency. The research results showed that: First, the teaching module for
cycle | obtained an average of 85,4% (B), increasing in cycle Il to 95,8% (SB).
Second, the results of the teacher aspect of learning in cycle | obtained an average
of 82,14% (B), increasing in cycle Il to 96,42% (SB). Third, the results of the
implementation of learning aspects for students in cycle | obtained an average of
78,66% (C), increasing in cycle Il to 92,85% (SB). Fourth, the learning outcomes of
students in cycle | obtained an average of 73,5 (C), increasing in cycle Il to 88 (B).
Thus, it can be concluded that the Problem Based Learning (PBL) model can
improve student learning outcomes in Pancasila education learning in class IV at
SDN 07 Kubang Putiah Agam Regency.

Keywords: Learning outcome, Pancasila Education, Problem Based Learning (PBL)
Model

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan lapangan yaitu rendahnya hasil
belajar peserta didik karena kurangnya aktivitas belajar yang melibatkan peserta
didik dikarenakan proses pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga
peserta didik tidak aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model Problem Based Learning
di kelas IV SDN 07 Kubang Putiah Kabupaten Agam. Jenis peneitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, dengan prosedur
penelitian terdiri dari perencanaan, pelaksanakaan, pengamatan, dan refleksi. Data
penelitian yang diperoleh berkaitan dengan hasil pembelajaran model Problem
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Based Learning. Teknik pengumpulan data berupa tes dan non tes. Subjek
penelitian ini adalah guru kelas sebagai pengamat atau observer, peneliti sebagai
praktisi atau guru, dan peserta didik kelas IV SD 07 Kubang Putiah Kabupaten
Agam yang berjumlah 20 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama,
modul ajar siklus | diperoleh rata-rata 85,4% (B), meningkat pada siklus Il menjadi
95,8% (SB). Kedua, hasil pelaksanaan pembelajaran aspek guru siklus | diperoleh
rata-rata 82,14% (B), meningkat pada siklus Il menjadi 96,42% (SB). Ketiga, hasil
pelaksanaan pembelajaran aspek peserta didik siklus | diperoleh rata-rata 78,56%
(C), meningkat pada siklus Il menjadi 92,85% (SB). Keempat, hasil belajar peserta
didik siklus | diperoleh rata-rata 73,5 (C), meningkat pada siklus || menjadi 88 (B).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL)
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila di kelas IV SD 07 Kubang Putiah Kabupaten Agam.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila, Model Problem Based Learning
(PBL)

A.Pendahuluan
Kurikulum  Merdeka yang

berlandaskan gagasan merdeka
belajar bertujuan untuk meningkatkan
kualiatas sumber daya manusia yang
unggul dan inovatif. Menurut Nadiem,
program ini dirancang agar siswa
dapat mengembangkan minat dan
bakatnya (Putera & Habibi, 2023).
Kurikulum Merdeka sebagai
alternatif  mengatasi  kemunduran
belajar akibat pandemi memberi
kebebasan bagi guru dan kepala
sekolah dalam  menyusun dan
melaksanakan pembelajaran sesuai
kebutuhan siswa. Dengan Merdeka
Belajar, penguatan profil pelajar
Pancasila, dan fokus pada materi
esensial, kurikulum ini diharapkan
dapat mengatasi tantangan pendidikan

kini dan mendatang serta mendorong

perubahan paradigma pembelajaran
(Alimuddin, 2023).

Kurikulum Merdeka hadir
sebagai jawaban terhadap tantangan
pendidikan, terutama untuk mengatasi

dampak epidemi yang mengganggu

pendidikan. Dengan  memberikan
kewenangan kepada guru dan
pengelola sekolah untuk

merencanakan, melaksanakan, dan
mengembangkan  kurikulum  sesuai
dengan kebutuhan dan kelebihan
siswa.

Ma’arif et al., (2023)
mengemukakan bahwa Mata Pelajaran
Pendidikan Pancasila dalam Kurikulum
Merdeka mengintegrasikan konten
materi tentang kolaborasi antar budaya.
Salah  satu  tujuannya  adalah

memerikan  pemahaman  kepada

peserta didik mengenai

keanekaragaman bahasa, budaya,
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agama, dan aspek lainnya yang dimiliki
oleh bangsa Indonesia.

Anita et al., (2020)
mengemukakan  bahwa lembaga
pendidikan memiliki peran utama dalam
membentuk karakter dan nilai-nilai
pada peserta didik tingkat Sekolah
Dasar. Salah satu aspek utamanya
adalah melalui mata pelajaran
Pendidikan Pancasila, yang bertujuan
mengembangkan sikap bertanggung
jawab dan partisipatif bagi para peserta
didik agar menjadi warga negara yang
baik.

Pendidikan

Pancasila yang ideal tidak hanya

Pembelajaran

berorientasi pada aspek teoritis, tetapi
juga dirancang untuk membentuk sikap,
prilaku, dan karakter peserta didik yang
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.
Dalam konteks kebhinnekaan,
pembelajaran ini bertujuan untuk
menanamkan penghargaan terhadap
keberagaman yang ada di Indonesia
serta mendorong peserta didik hidup
rukun di tengah perbedaa. Hal ini dapat
diwujudkan dengan peran guru dalam
proses pembelajaran.

Peran guru dalam pembelajaran
adalah mewujudkan proses
pembelajaran yang dapat mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran serta

menanamkan nilai-nilai Pancasila pada

peserta didik. Untuk itu, diperlukan
perencanaan yang tepat dan sesuai
dengan proses pembelajaran berbasis
masalah yang akan dilaksanakan.
Proses pembelajaran yang
dilaksanakan juga harus selaras
berlaku

dengan  kurikulum yang

sehingga mampu memberikan
pengalaman belajar yang maksimal
dan hasil belajar yang baik bagi peserta
didik (Komara et al., 2023).

Arwin (2018) mengemukakan
bahwa hasil belajar merupakan
proses transformasi yang terjadi pada
peserta didik setelah menjalani proses
pembelajaran.

Faktanya saat ini Pendidikan
Pancasila dinilai sulit untuk diajarkan
oleh guru karena Pendidikan Pancasila
sering kali diajarkan dengan
pendekatan teoritis, seperti hafalan
atau ceramah. Ini menyebabkan materi
terasa monoton bagi siswa, karena
kurang mengaitkan nilai-nilai Pancasila
dengan konteks kehidupan sehari-hari.
Banyak guru belum dibekali metode
pembelajaran yang lebih interaktif dan
relevan, seperti pembelajaran berbasis
masalah.

Berdasarkan observasi yang
penulis lakukan di kelas IV SDN 07
Kubang Putiah Kabupaten Agam,

pada 26 September 2024 dan 27
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September 2024, penulis menemukan
beberapa permasalahan yang dialami
guru dan peserta didik dalam
pelaksanaan
Pendidikan

dilaksanakan di sekolah tersebut

pembelajaran
Pancasila yang

sebagai berikut :

Pertama pada peserta didik: (1)
Peserta didik tidak memperhatikan
penjelasan guru dalam pembelajaran;
(2) Peserta didik tidak ingin ikut serta
dalam pembelajaran yang
berlangsung, karena materi yang
kurang relevan dengan kehidupan
sehari-hari mereka; (3) Peserta didik
tidak memperoleh  pembelajaran
langsung pada saat proses
pembelajaran, karena peserta didik
tidak dilibatkan dalam menyimpulkan
pembelajaran; (4) Peserta didik tidak
mampu dalam memecahkan masalah,
terlihat pada peserta didik yang
kesulitan saat mengerjakan LKPD.

Kedua pada perencanaan: (1)
Susunan modul ajar yang dibuat guru
belum semuanya berdasarkan
komponen yang sesuai dengan
panduan Kurikulum Merdeka. Hal
tersebut dapat dilihat karena modul
ajar guru tidak memuat komponen
kompetensi awal, pemahaman
bermakna, dan pertanyaan pemantik;

(2) Modul ajar yang dibuat guru belum

memuat dan mengiplementasikan
model pembelajaran yang inovatif dan
menyenangkan selama proses
pembelajaran karena guru hanya
menuliskan model tatap muka; (3)
Modul ajar yang disusun guru masih
berpatokan pada buku guru, sehingga
belum memuat langkah-langkah
model pembelajaran secara spesifik
didalamnya seperti model Problem
Based Learning dan model yang
lainnya.

Ketiga pada proses
pelaksanaan, (1) Pembelajaran masih
berpusat pada guru (teacher centre);
(2) Pembelajaran tidak melibatkan
peserta didik, karena guru tidak
memberikan  kesempatan  untuk
menjawab pertanyaan pada peserta
didik; (3) Pembelajaran monoton, hal
ini terlihat dari beberapa peserta didik
yang mengantuk dan meribut saat
pembelajaran; (4) Guru tidak
mengaitkan materi pembelajaran
dengan situasi nyata, sehingga siswa
kesulitan memahami konsep karena
terasa abstrak dan kurang relevan
dengan kehidupan sehari-hari; (5)
Pada akhir kegiatan pembelajaran
guru tidak melibatkan peserta didik
dalam menyimpulkan pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan

yang telah dijabarkan tentunya akan
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berdampak pada hasil belajar peserta
didik yang rendah terkait dengan
kurangnya pemahaman peserta didik
dalam pembelajaran. Indikasi
rendahnya hasil belajar peserta didik
pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila kelas IV SDN 07 Kubang
Putiah Kabupaten Agam.

Untuk memperbaiki proses
pembelajaran, guru perlu mengelola
pembelajaran dengan baik dan
memilih model yang sesuai. Model
pembelajaran yang tepat membantu
mengembangkan  potensi  siswa
sesuai tujuan yang
(Marisya & Sukma, 2020).

Model pembelajaran yang cocok

diinginkan

diterapkan adalah Problem Based
Learning (PBL), yang melibatkan siswa
dalam pemecahan masalah untuk
menemukan konsep secara langsung.
PBL membuat pembelajaran lebih aktif
dan menyenangkan. Amris & Desyandri
(2021) menyatakan bahwa PBL
menggunakan masalah nyata sebagai
konteks bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah, berpikir kritis, dan
membangun pengetahuan baru.
Berdasarkan uraian masalah
tersebut yang sudah diasampaikan
sebelumnya maka penulis tertarik

untuk melaksanakan penelitian

tindakan  kelas  dengan  judul
“Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan
Pancasila menggunakan  Model
Problem Based Learning di Kelas IV
SD Negeri 07 Kubang Putiah
Kabupaten Agam”.

Berdasarkan  uraian latar
belakang masalah di atas, rumusan
masalah secara umum adalah
‘Bagaimanakah peningkatan hasil
belajar pada
Pendidikan
menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) di kelas IV SDN 07

Kubang Putiah Kabupaten Agam ?”.

pembelajaran

Pancasila dengan

Berdasarkan rumusan masalah
di atas secara umum penulisan ini
bertujuan untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila
dengan menggunakan Model Problem
Based Learning (PBL) di kelas IV SD
Negeri 07 Kubang Putiah Kabupaten

Agam.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas atau
Classroom Action Research.
Penelitian Tindakan kelas sangat
bermanfaat bagi  guru untuk

memperbaiki dan meningkatkan mutu
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proses dan hasil pembelajaran.
Seperti yang dikemukankan oleh
Kunandar (2016), PTK adalah suatu
kegiatan refleksi diri yang dilakukan
oleh guru untuk  memperbaiki
rasionalitas dan keadailan tentang
praktek-praktek kependidikan,
pemahaman guru tentang praktek-
praktek tersebut dan situasi dimana
praktek-praktek tersebut
dilaksanakan. Kemudian menurut
Fitria (2017), Penelitian tindakan kelas
merupakan penelitian yang dilakukan
guru di dalam kelas melalui refleksi
diri, dengan tujuan memperbaiki
kinerjanya sebagai guru, sehingga
pencapaian hasil dari  proses
pembelajaran dapat berjalan dengan
baik. Dari beberapa pandangan yang
sudah dijelaskan, dapat disimpulkan
bahwa penelitian tindakan kelas
adalah upaya yang dilakukan oleh
guru atau kolaboratif di dalam kelas
untuk mengatasi masalah-masalah
pembelajaran yang dihadapi dan
mencoba inovasi pembelajaran baru.
Tujuannya adalah  meningkatkan
proses pembelajaran dan hasil belajar
peserta didik.

Alur penelitian tindakan kelas ini
akan dilaksanakan dalam bentuk
siklus berulang yang didalamnya

terdapat 4 tahapan utama dalam

pelaksanaannya. Adapun keempat
tahapan tersebut adalah
perencanaan, pelaksanaan tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Menurut
Machali (2022) pada model siklus ini
terdapat empat komponen, vyaitu:
perencanaan, tindakan, pengamatan,
dan refleksi. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
ini akan dilaksanakan di kelas IV SDN
07 Kubang Putiah Kabupaten Agam.
Subjek penelitian ini adalah guru dan
peserta didik kelas IV SDN 07 Kubang
Putiah Kabupaten Agam dengan
jumlah peserta didik 20 orang yang
terdiri dari 13 perempuan dan 7 laki-
laki. Selain itu, adapun yang terlibat
dalam penulisan ini adalah penulis
sebagai praktisi dan guru kelas
sebagai observer. Penelitian ini
dilakukan di semester |l Januari-Juni
Tahun Ajaran 2024/2025 di kelas IV
SDN 07 Kubang Putiah Kabupaten
Agam. Penelitian ini akan dilaksankan
dalam dua siklus, yaitu siklus | dengan
dua kali pertemuan, dan siklus I
dengan satu kali pertemuan.

Data diperolen dari subjek
terteliti yakni guru dan peserta didik
kelas IV SDN 07 Kubang Putiah
Kabupaten Agam. Data penelitian
dikumpulkan melalui teknik tes dan
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non tes. Instrument penelitian yang
digunakan adalah lembar tes dan
lembar non tes. Analisis data
penelitian menggunakan analisis data
kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif merupakan data yang
disajikan berupa informasi berbentuk
kalimat, sedangkan data kuantitatif
merupakan analisis data yang berupa
angka dan  digunakan  untuk
mendeskripsikan kemajuan kualitas
belajar peserta didik. Teknik analisis
data kuantitatif dilakukan terhadap
hasil belajar peserta didik yang
dikemukakan oleh Kemendikbud
(2016:47) sebagai berikut:

PerOlehan Skor = jumlah skor yang diperoleh 100

jumlah skor maksimal

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada semester Il tahun ajaran
2024/2025, di kelas IV SDN 07
Kubang Putiah Kabupaten Agam,
penelitian ini dilakukan. Guru kelas 1V
berperan sebagai pengamat atau
observer, dan peneliti menjadi praktisi
dalam pelaksanaan tindakan
penelitian ini. Pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Pancasila
dari setiap tindakan ini dilaksanakan
sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran menggunakan langkah-

langkah model Problem Based

Learning yang dikemukakan oleh

Kemendikbud (2014) yaitu:

1. Orientasi Peserta didik pada
masalah.

2. Mengorganisasikan peserta didik.

3. Membimbing penyelidikan individu
dan kelompok

4. Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya

5. Menganalisa dan mengevaluasi

proses pemecahan masalah

Peningkatan Hasil Pengamatan Penelitian

Modul Ajar Aspek Guru  Aspek Peserta Didik  Hasil Belajar

m Siklus | Pertemuan | Siklus | Pertemuan Il Siklus Il

Grafik 1 Peningkatan Hasil

Pengamatan Penelitian

Pada pembahasan ini
merupakan jawaban dari rumusan
masalah dan pembahasan dari hasil
penelitian tentang hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila menggunakan
model Problem Based Learning di
kelas IV SDN 07 Kubang Putiah
Kabupaten Agam. Adapun yang
menjadi pembahasan dari penelitian
ini adalah : Pertama, modul ajar untuk
meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada pembelajaran Pendidikan
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Pancasila menggunakan  model
Problem Based Learning di kelas IV
SDN 07 Kubang Putiah Kabupaten
Agam. Perencanaan diperlukan agar
pembelajaran tidak menyimpang dari
tujuan yang akan dicapai. Yuniati &
Prayoga (2019) menyatakan bahwa
perencanaan pada siklus | pertemuan
| diperoleh persentase 83,3% (B),
meningkat pada siklus | pertemuan Il
menjadi  87,5% (B). Hal ini
menunjukkan bahwa masih terdapat
kekurangan pada siklus | dan sudah
diperbaiki pada siklus |l dengan
mendapatkan persentase 95,8% dan
predikat Sangat Baik (SB). Maka
dikatakan bahwa perencanaan
pembelajaran dengan menggunakan
model Problem Based Learning pada
siklus |l sudah terlaksana sesuai
dengan yang diharapkan.

Kedua, pelaksanaan pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila menggunakan
model Problem Based Learning di
kelas IV SDN 07 Kubang Putiah
Kabupaten Agam. Maka dari itu, hasil
pengamatan aspek guru dan peserta
didik pada siklus | pertemuan | adalah
73,21% dengan predikat cukup (C),
meningkat pada siklus | pertemuan Il
menjadi 87,49% dengan predikat baik

(B) dan pada siklus Il meningkat
menjadi 94,63% dengan predikat
sangat baik (SB). Menurut hasil siklus
ll, pelaksanaan siklus Il berjalan
baik, dan
menggunakan model Problem Based
Learning di kelas IV SDN 07 Kubang
Putiah Kabupaten Agam, yang terjadi

dengan peneliti

peningkatan pelaksanaan aspek guru
dan peserta didik serta menyimpulkan
penelitian di siklus .

Ketiga, terkait hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila menggunakan
model Problem Based Learning di
kelas IV SDN 07 Kubang Putiah
Kabupaten Agam. Pada aspek sikap
siklus | pertemuan | diperoleh melalui
lembar penilaian aspek sikap
(beriman, bertakwa kepada Tuhan
YME, gotong-royong dan berakhlak
mulia) yang mana terdapat 4 peserta
didik yang menonjolkan sikap positif
dan 4 peserta didik menonjolkan sikap
negatif. Pada siklus | pertemuan Il
diperoleh penilaian aspek sikap
(beriman, bertakwa kepada Tuhan
YME, gotong-royong dan bernalar
kritis) terdapat 4 peserta didik sikap
positif yang menonjol dan 3 peserta
didik sikap negatif yang menonjol.
Pada siklus |l diperoleh penilaian
aspek sikap (beriman, bertakwa
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kepada Tuhan YME, gotong-royong
dan bernalar kritis) terdapat 5 peserta
didik dengan sikap positif  yang
menonjol. Dari aspek pengetahuan
siklus | diperoleh rata-rata 73,75
dengan predikat cukup (C), yang
terjadi peningkatan menjadi 90,5
dengan predikat sangat baik (SB)
pada siklus Il. Sedangkan aspek
keterampilan siklus | diperoleh rata-
rata 72,81 dengan predikat cukup (C)
terjadi peningkatan menjadi 85 (B).

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa
perencanaan pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Pancasila
model Problem Based Learning,
dirancang dalam |l siklus, siklus |
terdiri dari 2 kali pertemuan dan siklus
Il terdiri dari 1 kali pertemuan. Hasil
penilaian modul ajar siklus | diperoleh
rata rata 85,4% dengan predikat baik
(B). Adapun pada siklus Il mengalami
peningkatan menjadi 95,8 predikat
sangat baik (SB).

Peningkatan  hasil  belajar
peserta didik menggunakan model
Problem Based Learning di kelas IV
SDN 07 Kubang Putiah Kabupaten
Agam memperoleh peningkatan pada

hasil pengamatan berdasarkan

aktivitas guru. Pada siklus |
memperoleh rata-rata 82,14% dengan
predikat baik (B). Lalu meningkat pada
siklus Il yaitu memperoleh rata-rata
96,42% dengan predikat sangat baik
(SB) dikarenakan  guru telah
memperbaiki kekurangan pada siklus
sebelumnya. Hasil pengamatan
berdasarkan aktivitas peserta didik
pada siklus | memperoleh rata-rata
78,56% dengan predikat baik (B). Dan
lebih meningkat lagi pada siklus Il
dengan rata-rata 92,85% dengan
predikat sangat baik (SB).

Hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila
menggunakan model Problem Based
Learning di kelas IV SDN 07 Kubang
Putiah Kabupaten Agam telah
mencapai target yang ingin dicapai.
Pada siklus | dan Siklus Il dari aspek
sikap mengalami peningkatan, baik itu
yang dari awalnya banyak peserta
didik dengan predikat cukup (C)
menjadi lebih baik dengan predikat
Sangat Baik (SB). Pada hasil belajar
peserta didik rata-rata nilai
pengetahuan dan keterampilan pada
siklus | memperoleh rata-rata 73,5
dengan predikat cukup (C) dan siklus
Il memperoleh rata-rata 88 dengan
predikat baik (B). Hal ini membuktikan
bahwa pelaksanaan penelitian yang
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telah dilakukan di SDN 07 Kubang
Putiah Kabupaten Agam
menggunakan model Problem Based
Learning dapat meningkatkan
motivasi belajar peseta didik, serta
menumbuhkan keberanian peserta
didik dalam

mengungkapkan pendapat. Dengan

berbicara dan

demikian pembelajaran Pendidikan
Pancasila  menggunakan  model
Problem Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Grafik peningkatan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila menggunakan
model Problem Based Learning dapat

dilihat pada grafik berikut ini:

Peningkatan Hasil Pengamatan Penelitian

Modul Ajar Aspek Guru Aspek Peserta Didik Hasil Belajar

m Siklus | Pertemuan | Siklus | Pertemuan II Siklus 11

Grafik 1 Peningkatan Hasil Pengamatan
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